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ABSTRAK

Latar belakang: Pemenuhan kebutuhan pangan asal ternak yang berasal dari unggas memiliki angka konsumsi
yang cukup tinggi salah satunya yaitu ayam broiler. Untuk memenuhi tingginya permintaan terhadap ayam
broiler pada pakandiberifeed additiveserta antibiotic growth promotor (AGP) dalam bentuk antibiotik untuk
mempercepat pertumbuhan dan daya tahan tubuh. Pemanfaatan antibiotik yang tidak bijak akan menimbulkan
residu antibiotik serta resistensi Escherichia coli penghasil Extended Spectrum p-lactamase (ESBL).

Metode: Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Data primer diperoleh dari hasil screeningtest. Data
ditunjukkan dalam tabel dangambar yang dibahas secara deskriptif. Variabel yang diamati residu antibiotik
tetrasiklin serta E. coli penghasil ESBL pada daging ayam broiler.

Hasil: Temuan terhadap residu antibiotik tetrasiklin pada daging ayam broiler yaitu sebesar 7,14% dengan
rerata zona hambat 12,13 mm, sedangkan hasil identifikasi E. coli penghasil ESBL pada daging ayam broiler
diperoleh hasil sebesar 71,4%.

Simpulan:Residu antibiotik tetrasiklin dalam daging ayam broiler masih tergolong aman dapat dikonsumsi
namun, temuank. coli penghasil ESBL pada daging ayam broiler menimbulkan masalah kesehatan, baik bagi
kesehatan hewan maupun manusia, serta dapat menimbulkan resistensi terhadap antibiotik.

Kata Kunci: Residu; Antibiotik; E. coli; ESBL; Ayam broiler

ABSTRACT

Title: Broiler Chicken Meat Sold at Purwokerto's Market Has Antibiotic Residues and Escherichia Coli That
Produces Esbl

Background: Poultry, of which broiler chickens are one example, is a food source with a relatively high
consumption rate.Feed additives and antibiotic growth promoters (AGP) in the form of antibiotics in the ration
are given to increase broilers’ growth and endurance to meet the high demand for them. It is important to note
that unwise antibiotic use results in the buildup of antibiotic residues and resistance to the Extended Spectrum
Beta-lactamase(ESBL)produced by Escherichia coli bacterium.

Method: To collect primary data for this descriptive study, the screening test results were employed as a
starting point. Next, the information was presented in the form of tables and figures.

Result: According to this study, broiler chickens had a tetracycline residue of 7.14 percent, with an inhibitory
zone mean of 12.13 mm, and 71.4 percent of ESBL-producing E. coli.

Conclusion:According to the study, broiler chicken meat with tetracycline residue is still safe to consume. E.
coli, which is known to develop an antibiotic-resistant strain of E. coli ESBL) can cause serious health problems
in both humans and animals.
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PENDAHULUAN

Penggunaan antibiotik pada sektor peternakan
mencapai 80%, antibiotik biasa digunakan sebagai
growth promotordanterapiserta mencegah terjadinya
penyakit pada unggas. Antibiotik yang terakumulasi
pada jaringan otot ayam atau telur akan menimbulkan
residu terhadap antibiotik. Penggunaan antibiotik
sebagai terapi hewan maupun bahan tambahan pakan
dapat meningkatkan hasil ternak dan mencapai tujuan
yang diinginkan peternak. Namun, jika antibiotik
tidak diresepkan dengan benar, penggunaan antibiotik
dapat menyebabkan banyak masalah yang dapat
menumpuk di jaringan organ hewan. Residu yang
ditimbulkan dapat berbahaya bagi kesehatan manusia
apabila mengkonsumsi produk ternak yang tercermar
residu karena dapat menyebabkan alergi dan reaksi
resistensi jangka panjang walaupun mengkonsumsi
dalam konsentrasi rendah.

Di Indonesia, kasus residu antibiotik pada
unggas telah ditemukan di beberapa daerah dengan
kelompok antibiotik yang berbeda. Kasus kontaminasi
yang paling umum dari residu antibiotik yang
ditemukan dalam daging adalah tetrasiklin (termasuk
chlortetracycline dan oxytetracycline).’Mekanisme
resistensi terhadap tetrasiklin menyerupai pola
mekanisme resistensi terhadap makrolida, yaitu
perubahan pada ribosom dan proses multidrug efflux.’
Hasil penelitian Marlina et al, (2015) diperoleh
sampel positif sebanyak 4,17% mengandung
kontaminasi pada hati dan daging paha, sedangkan
kelompok makrolida pada sampel hati mencapai
45,83% residu kontaminasi antibiotik membuat
manusia  resisten  terhadap  berbagai  jenis
antibiotik.Jika daging ayam yang diberi Antibiotic
growth promotor (AGP) dikonsumsi oleh manusia.*

Eschericia coli merupakan salah satu bakteri
enterik penyebab infeksi telah mengalami resistensi
terhadap beberapa jenis antibiotik. E. coli yang
resisten antibiotik dapat menularkan faktor genetik
antara bakteri usus manusia baik melalui rantai
makanan maupun melalui kontak langsung.’ Di
Amerika Serikat, resistensi E. coli
terhadap antibiotik enrofloxacin ~ mencapai 99%. E.
coli melawan efek antibiotik dengan membentuk
enzim yang dapat merusak antibiotik dan
memodifikasi proses metabolismenya.® Resistensi
antibiotik dapat mengancam kesehatan. Bakteri
resisten antibiotik memiliki beberapa
mekanisme, termasuk transfer gen plasmid. Plasmid
atau kromosom merupakan tempat untuk mengontrol
gen yang memproduksi laktamase. Beta-laktamase
merupakan salah satu enzim yang dibawa oleh
plasmid. Resistensi terhadap golongan [-laktam,
terutama sefalosporin generasi ketiga disebabkan oleh
produksi berbagai enzim extended-spectrum f-
lactamase Kasus temuan ESBL pada produk olahan

hewan merupakanmasalah kesehatan masyarakat
dimana lingkungan berperan sebagai reservoir
perkembangbiakan bakteri resisten bagi keschatan
hewan dan manusia. Insiden E. coli ESBL dari
kotoran ayam broiler adalah 25% sedangkan bakteri
ESBL lainnya yang teridentifikasi adalah Pantoea
spp. dan Serratia odorifera.E.coli ESBL yang telah
teridentifikasi cenderung resisten cefotaxime, oleh
karena itu bakteri ini diduga membawa gen CTX. Di
beberapa negara, ESBL merupakan bentuk mutasi dari
TEMI1, TEM2 dan SHVI1. Enzim ESBL ini telah
tersebar di beberapa organisme.Selain menghidrolisis
penisilin, enzim ini juga dapat menghidrolisis
antibiotik baru yaitu sefalosporin golongan 3 dan
monobactam. FE.coli ESBL dapat dideteksi pada
jaringan saluran pencernaan dan pada jaringan urin
manusia, hewan ternak, dan hewan liar yang
terinfeksi.Hewan penghasil pangan diketahui menjadi
sumberbagi bakteri penghasil ESBL. Insiden bakteri
ESBL telah banyak ditemukan pada hewan ternak
terutama ayam.’

Data produksi ayam broiler di Kabupaten
Banyumas tahun 2013 sampai dengan 2017
mengalami peningkatan tiap tahun.Tahun 2013
produk ayam broilersebesar 7.301.450 kg, 8.401.812
kg tahun 2014, 10.636.642 kg tahun 2015, 11.754.571
kgtahun 2016, dan 13.663.551 kg tahun
2017.*Permintaan yang tinggi terhadap ayam broiler
perlu diawasi terhadap penggunaan antibiotik sebagai

feed additive serta growth promotor agar mencegah

terjadinya  resistensi  antibiotik  lebih  lanjut.
Berdasarkan fakta-fakta di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi residu antibiotik dan
resistensi E. coli penghasil ESBL pada produk
peternakan yang beredar di pasar di kota Purwokerto,
Kabupaten Banyumas, Indonesia.

MATERI DAN METODE

Penelitianini merupakan penelitian deskriptif
untuk mengidentifikasi adanya residu antibiotik serta
keberadaan E. coli ESBL pada produk ternak yang
ada di Pasar kota Purwokerto. Metode yang
digunakan yaitu observasi dan pengambilan secara
teknik random sampling. Sampel yang digunakan
diperoleh dari beberapa pasar tradisional yang berada
di empat kecamatan Kota Purwokerto yaitu pasar yag
berada di Kecamatan Purwokerto Timur, Purwokerto
Selatan, Purwokerto Utara, dan Purwokerto Barat.
Jumlah sampel sebanyak 14 sampel dengan 3 kali
pengulangan dan 1 kontrol positif dan negatif.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi
Fakultas Kedokteran Unsoed. Data primer yang
diperoleh dari wuji residu antibiotik tetrasiklin
menggunakan metode uji tapis(screening test)dengan
melihat zona hambat antibiotik. Identifikasi E. coli
penghasil ESBL yang tumbuh pada media selektif

© 2021 Anriani Puspita Karunia Ning Widhi et al., JKLI, ISSN: 1412-4939 — e-ISSN: 2502-7085. All rights reserved.



Anriani P.K.N.W., Imam N.Y.S. / Jurnal Kesehatan Lingkungan Indonesia 20(2), 2021

HiCrome™ ESBL Agar base + HiCrome ESBL agar
Supplement.

Cara uji deteksi residu antibiotik pada paha dan
dada ayam pedaging menggunakan SNI 7424 tahun
2008 mengenai ujibioassay penentuan residu
antibiotik pada telur, susu, dan daging yang dapat
menghambat pertumbuhan mikroba pada media agar.
Konsentrasi residu antibiotik ditunjukkan dengan
adanya pembentukan diameter zona hambat di sekitar
kertas cakram.Metode ini dapat digunakan untuk

Tabel 1. Identifikasi bakteri penghasil ESBL

139

menguji tetrasiklin. Mikroba yang digunakan adalah
spora Bacillus cereus ATCC 11778.

Sebanyak 1 gr daging ayam dimaserasi dan
ditambahkan aquades steril. Selanjutnya ditanam
menggunakan metode Lown pada media HiCrome™
ESBL Agar base + HiCrome ESBL agar Supplement
(ceftazidime, cefotaxime, ceftriazone, aztreonam, dan
fluconazole) diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C. Interpretasi hasil identifikasi mikroorganisme
pada media HiCrome ESBL Agar base yaitu sebagai
berikut:

Organisme Inokulum Pertumbuhan Pemulihan Warna koloni
(CFU)

E. coli NCTC 13351 50-100 subur >=50% Merah muda sampai ungu
Klebsiella pneumoniae ATCC 700603 50-100 subur >=50% Hijau kebiruan
Enterobacter cloacae ATCC 2335 >=10* terhambat 0% -

Citrobacter freundii ATCC 8090 >=10* terhambat 0%

Candida albicans ATCC 10231 (00054*) >=10* terhambat 0%

Ket : (*) Corresponding WDCM numbers.

Analisis deskriptif terhadap data yang diperoleh HASIL DAN PEMBAHASAN

dengan menyajikan gambar dan tabel. Penelitian ini
telah melalui telaah etik dengan nomor surat
185/KEPK/IX/2020 dengan status telaah extempted
(dapat dilakukan tanpa melalui telaah etik dari komisi
etik penelitian kesehatan).

Hasil bioassayresidu antibiotik tetrasiklin serta
keberadaan E. coli ESBL pada daging ayam broiler
yang diambil dari beberapa pasar tradisional Kota
Purwokerto Kabupaten Banyumas, Indonesia secara
screening testditampilkan Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2.Hasil bioassay residu antibiotik tetrasiklin sertaF. coli penghasil ESBL pada daging ayam broiler

Kode Kode Jenis Sampel Rataan Zona .
Kecamatan Pasar Sampel  Paha Dada Paha+dada Hambat £.coli ESBL
PPb 29091A - - - -
29091B - - - - B
Purwokerto Selatan PPr 29092A _ _ _ - -
290928 - - - - +
PWg  29093A - - - - *
, 29093B - - - - *
Purwokerto Timur PMr 20094A _ _ - - -
20094B + + + 12,13 mm +
PGl 29095A - - - - *
Purwokerto Utara 290958 _ _ _ - +
PKb  29096A - - - - *
290968 - - - - +
Purwokerto Barat PMn 20097A B _ _ - +
29097B - - - - -
Persentase (1/14) (10/14)
7,14% ] 71.4%

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 14 sampel
yang berasal dari 7 pasar yang berada di Kota
Purwokerto terdapat 1 (7,14%) sampelmengandung
residu antibiotik tetrasiklin yaitu dengan kode pasar
PMr yang berada di Kecamatan Purwokerto Timu.
Rerata zona hambat yang terbentuk yaitu sebesar
12,13 mm. Sedangkan, 13 sampel yang lain hasil tidak
menunjukkan adanya residu antibiotik. Standar residu

antibiotika ~ maksimal yang  ditetapkan = SNI
0163662000 adalah 0,1 ppm atau diameter
penghambatan yang terbentuk adalah

<13mm.Sehingga hasil dari penelitian yang diperoleh

dapat dikatakan bahwa daging ayam broiler masih
aman untuk dikonsumsi. Penelitian lainjuga
menemukan residu terhadap tetrasiklin dalam daging
ayam broiler yang diperoleh di pasar tradisional yaitu
Pasar Bonggoeya dan Pasar Kota, Kota Kendari.’
Adanya sampel yang dinyatakan positif residu
antibiotik dimungkinkan karena ayam diberikan
antibiotik selama pemeliharaan kemudian disembelih
sebelum waktu henti obatberakhir menyebabkan
terjadinya penumpukan antibiotik pada daging ayam.
Telah diketahui bahwa withdrawaltime untuk
tetrasiklin yaitu selama 5 hari.'” Antibiotik seperti
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sulfonamide, tetrasiklin, dan trimetropin sering
dipakai peternak ayam broiler karena mudah didapat
serta harganya yang relatif murah. Penggunaan
antibiotik tersebut digunakan untuk mencegah dan
mengobati penyakit unggas. Di samping itu peternak
menggunakan antibiotik tanpa memperhatikan dosis
penggunaan serta menggunakan antibiotik yang telah
kadaluwarsa.''Hasil penelitian lain yang dilakukan
menunjukkan bahwa residu antibiotik pada produk
hewani ditemukan pada daging ayam sebanyak
4,25%, hati ayam 28,6%, serta daging sapi 78.8%
mengandung residu antibiotik tetrasiklin  dan
aminoglikosida.'

Manusia akan mengalami gangguan kesehatan
apabila  mengkonsumsi  daging ayam = yang
terkontaminasi residu antibiotik. Hal tersebut karena
akan mengakibatkan resistensi bakteri terhadap
antibiotik tersebut dan akibatnya akan terjadi
resistensi atau penurunan kekebalan
terhadap penyakit, alergi atau keracunan,

seseorang
dan

kemudian menjadi persisten reaksi karena kontak
yang terlalu lama walaupun jumlah konsumsi dengan
konsentrasi rendah. Residu antibiotik pada daging dan
organ dalam akan memiliki efek buruk bahkan setelah
dipanaskan.” Residu tetrasiklin pada daging atau
makanan lain dapat menyebabkan plaque gigi pada
anak bila dikonsumsi.'*Oksitetrasiklin juga dapat
menyebabkan peradangan secara in vitro serta
menyebabkan apoptosis sel hematopoietic hewan dan
manusia."Penggunaan  antibiotik  sebagai  food
additive dan pemberian antibiotik yang tidak tepat
dosis dapat memicu resistensi patogen dan bakteri
komensal di saluran pencernaan, oleh sebab itu
dosisnya harus ditingkatkan saat pengobatan dengan
antibiotik.Akibat dari pemberian antibiotik tertentu
yang tidak tepat dosis dan penggunaannya terus
menerus ternak akan mengalami resistensi terhadap
enrofloxacin yang berfungsi untuk membasmi E.
coli.""Berikut ini merupakan gambar hasil identifikasi
E.coli ESBL.

Gambar 1. Identifikasi E.coli ESBL

Keterangan: A. Koloni E. coli ESBL berwarna ungu pada media HiCrome™ ESBL Agar base + HiCrome ESBL agar Supplement
(ceftazidime, cefotaxime, ceftriazone, aztreonam, dan fluconazole); B. Morfologi sel E. coli Penghasil ESBL

Hasil positif E. coli penghasil ESBL terdapat
pada hampir keseluruhan sampel daging ayam broiler
dengan persentase 71,4% (tabel 2). Sedangkan untuk
sampel negatif diperoleh bakteri penghasil ESBL
selain E.coli. Identifikasi E. coli ESBL pada media
HiCrome™ ESBL Agar base ditunjukkan dengan
koloni berbentuk bulat, dengan ukuran sedang-besar,
berwarna ungu, merupakan basil gram negatif. E. coli
penghasil ESBL yang diperoleh resisten terhadap 5
jenis antibitotik yaitu ceftazidime, cefotaxime,
ceftriazone, aztreonam, dan fluconazole.Hasil
penelitian ini memberikan informasi tentang E. coli
penghasil ESBL  yang terkait dengan resistensi
antibiotik.Permasalahan  multiple-drug  resistance
(MDR) diperburuk dengan kemampuan bakteri untuk
memindahkan materi genetik yang membawa sifat
resistensi dari suatu bakteri ke bakteri lainnya secara
vertical melalui mutasi genetik dan secara horizontal
melalui konjugasi, transduksi dan transformasi. MDR
terjadi jika semakin banyak antibiotik yang digunakan
maka semakin besar tekanan selektif terhadap proses
evolusi dan poliferasi strain bakteri resisten untuk
mempertahankan diri sehingga muncul resistensi
secara vertikal dari mutasi genetik dan resistensi
secara horisontal dari pertukaran materi gen resisten
terhadap berbagai jenis mekanisme perlawanan
antibiotik yang berbeda.'® Resistensi multidrugadalah
kejadian umum pada bakteri penghasil ESBL.

Aminoglikoside modifying enzyme (AME) dan ESBL
merupakan gen yang mengkode enzim resistensi
umumnya ditemukan pada plasmid bakteri.'” Artinya,
pemindahan gen terjadi padafaktor genetik seperti
transposon, integron, dan plasmid.'"® Gen ESBL yang
muncul dalamF.coli disebabkan oleh mutasi genetik
yang diperantarai plasmid khususnya gen ESBL
dengan tipe TEM dan SHV, kemudian muncul
kelompok ESBL baru yaitu CTXM.”’Mutasi ini
biasanya mempengaruhi sisi aktif enzim, sehingga
meningkatkan aktivitas enzim. Proliferasi gen ESBL
yang tinggi menginduksi organisme multidrug-
resistant (MDR) pada E. coli, sehingga dimungkinkan
multiple-drug resistanceorganisms (MDROs)
mentransmisikan gen resisten ke bakteri non-MDR.*

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnyadi Blitar terkait dengan E. coli penghasil
ESBL pada peternakaan ayam petelur. Hasil yang
diperoleh yaitu dari 185 sampel cloacal swabs yang
dinyatakan positif terhadap E. coli penghasil ESBL
terdapat 7.03% ESBL (DDTS) dan 100% ESBL
(VITEK).*'Produk  pangan asal hewan yang
terkontaminasi E. coli penghasil ESBL dapat
menimbulkan risiko kesehatan, meskipun tingkat
risikonya sulit untuk diukur.”® Ayam broiler dapat
berfungsi sebagai reservoir bagi E. coli ESBL. Bakteri
ESBL ditularkan melalui beberapa cara, yaitu:
mengkonsumsi  daging  yang  terkontaminasi,
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lingkungan terkontaminasi feses yang mengandung E.
coli penghasil ESBL, terpapar dengan pasien atau
orang yang terinfeksi ESBL serta ditularkan ke

manusia  melalui  hewan dan  kemungkinan
menyebabkan  zoonosis.”>  **’Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa hampir seluruh  sampel

menunjukkan adanya cemaran E. coli ESBL. Adanya
kontaminasi dari bakteri penghasil ESBL yang
resisten dapat menyebabkan masalah yang signifikan
secara global. Masalah kesehatan yang disebabkan
oleh infeksi bakteri resisten ini dapat mencakup biaya
pengobatan, pilihan pengobatan yang terbatas untuk
pasien, masa rawat inap yang lebih lama, hingga dapat
mengakibatkan kematian. Telah diketahui bahwa E.
coli berbahaya bagi kesehatan karena menghasilkan
toxin (shiga toxin). Di samping ituE. coli penghasil
ESBL  berisiko  menyebarkan gen  resisten
terutamapada individu yang rentan seperti ibu hamil,
bayi, anak-anak, lansia,dan penderita immunosupresi
serta pada pasien pasca operasi dan kemoterapi.”® Di
sisi lain dampak negatif residu antibiotika pada
kesehatan (bahaya toksikologi, mikrobiologi, dan
imunopatologi) dan ekonomi. Resiko toksikologi
bersifat mutagenik yaitu adanya perubahan genetik,
teratogenik, karsinogenik, bahaya mikrobiologis yang
dapat menyebabkan resistensi terhadap terapi
antibiotik dan mengubah perkembangan flora normal
usus, serta resiko imunopatologis atau reaksi alergi.
Residu antibiotik juga dapat menyebabkan penolakan
produk, apabila produk tersebut diekspor ke negara
yang ketat dalam menerapkan sistem keamanan
pangan.'

Upayapencegahan yang dapat dilakukan untuk
menghindari penularan penyakit yang ditularkan
melalui foodborne disease yaitu dengan caramengolah
makanan yang baik dan benar, serta personal hygiene.
Cuci tangan setelah BAB maupun BAK, setelah
memegang feces anak. Kebiasaancuci tangan
menggunakan sabun merupakan upaya yang paling
efektif untuk mencegah infeksi.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan temuan terhadap
residu antibiotik tetrasiklin sebesar7,14% sedangkan
temuan terhadap keberadaan E. coli penghasil ESBL
pada daging ayam broiler yang diperoleh dari berbagai
Pasar Kota Purwokerto sebesar 71,4%. Perlu
dilakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh
pengolahan bahan makanan terhadap residu antibiotik
serta mengetahui gen penyandi E. coli penghasil
ESBL.
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